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BAB II 
TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 
A. Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini merujuk pada penelitian terdahulu demi mempermudah 
dalam mengumpulkan data, menganalisis data dan mengolah data. Berikut 
beberapa penelitian terdahulu: 
Sulistyono (2003), input yang digunakan adalah modal kerja, tenaga kerja, 
dan pengalaman tenaga kerja. Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis 
regresi berganda menggunakan fungsi produksi Cobb-Douglas, uji asumsi klasik 
dan analisis efisiensi skala produksi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
variabel modal kerja, tenaga kerja, dan pengalaman tenaga kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap hasil produksi genteng. Dari penjumlahan ketiga 
variabel tersebut diperoleh nilai 0,91 yang berarti skala produksi industri genteng 
bersifat decreasing return to scale atau skala produksi menurun. 
Yuniartiningsih (2007), input yang digunakan yaitu modal dan tenaga 
kerja. Teknik analisis yang digunakan yaitu uji regresi linear berganda, uji asumsi 
klasik, uji statistik. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa modal dan tenaga kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi industri kerajinan genteng. 
Muktianto (2016), input yang digunakan yaitu modal, tenaga kerja, bahan 
baku, dan energi. Teknik analisis yang digunakan yaitu fungsi produksi Cobb-
Douglas., uji statistik, uji asumsi klasik, uji skala hasil produksi, dan uji efisiensi 
produksi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa modal, tenaga kerja, dan bahan 
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baku berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil produksi genteng. 
Sedangkan energi tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil produksi genteng. 
Kurniasari (2011), input yang digunakan yaitu tanah liat, tenaga kerja, 
kayu bakar, dan pendidikan pengusaha. Teknik analisis yang digunakan yaitu 
fungsi produksi Cobb-Douglas, uji skala usaha, dan uji efisiensi. Hasil penelitian 
ini menunjukan bahwa variabel tanah liat, tenaga kerja, dan kayu bakar 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil produksi genteng press. 
Sedangkan variabel pendidikan pengusaha berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap hasil produksi genteng press. Disini didapatkan return to scale 
sebesar 1,0202 yang berarti industri genteng press ini berada dikondisi increasing 
return to scale. Jadi industri genteng press ini layak untuk dijalankan dan 
diteruskan. 
Sholikhah (2017), input yang digunakan yaitu modal dan tenaga kerja. 
Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis regresi linear berganda, uji asumsi 
klasik, uji hipotesis, uji t dan uji F. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tenaga 
kerja berpengaruh signifikan terhadap hasil produksi. Sedangkan modal tidak 
berpengaruh terhadap hasil produksi konveksi. 
Penelitian ini mengambil data tersebut untuk di jadikan perbandingan 
karena sama-sama menganalisis pengaruh faktor produksi dan efisiensi pada 
industri kecil. Namun yang membedakan penelitian sebelumnya dengan penelitian 
sekarang yaitu pada penelitian sekarang memfokuskan pada variabel modal dan 
tenaga kerja terhadap hasil produksi genteng. Sedangkan pada penelitian 
sebelumnya menggunakan faktor produksi lain yang mempengaruhi hasil 
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produksi seperti bahan baku, bahan bakar, pendidikan, dan pengalaman kerja. 
Perbedaan lainnya juga terletak di wilayah dan tahun penelitian yang berbeda. 
B. Teori dan Kajian Pustaka 
1. Pengertian Produksi 
Produksi adalah hasil akhir proses ekonomi yang menggunakan berbagai 
input (Lasiono, 2016). Produksi juga didefinisikan sebagai sebuah kegiatan pada 
perusahaan industri dengan menciptakan nilai tambah dari input untuk dijadikan 
output secara efektif dan seefisien mungkin (Gaspersz, 2005:167). 
Dari penafsiran produksi yang ada di atas, dapat diartikan bahwa produksi 
merupakan suatu aktivitas mengubah input untuk menghasilkan output hingga 
bisa meningkatkan utility atau kegunaan suatu barang ataupun jasa. Dalam 
melakukan suatu produksi diharuskan untuk mendapatkan efisiensi dari produksi 
tersebut yaitu dengan menghasilkan barang atau jasa menggunakan biaya yang 
serendah mungkin demi hasil yang optimal. 
Barang yang dihasilkan dari kegiatan produksi ada dua jenis yaitu: 
a. Barang konsumsi, yaitu barang yang langsung dapat memberikan kepuasan 
untuk konsumen. 
b. Barang produksi, yaitu barang yang masih dalam proses produksi demi 
menghasilkn barang lain. 
Menurut dari segi perbandingan pemakaian modal dan tenaga kerja proses 
produksi dibagi menjadi dua yaitu: 
a. Produksi padat karya, merupakan suatu proses produksi yang menggunakan 
tenaga kerja lebih banyak dibandingkan dengan penggunaan modal sehingga 
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dalam kegiatan produksi dapat menghemat barang-barang modal. Produksi 
padat karya ini juga bermanfaat untuk memperluas lapangan pekerjaan dan 
dapat mengurangi pengangguran. 
b. Produksi padat modal, merupakan suatu proses produksi yang lebih banyak 
menggunakan modal dibandingkan menggunakan tenaga kerja. 
2. Fungsi Produksi 
Menurut Nuraini (2013:68) fungsi produksi adalah hubungan teknis antara 
faktor produksi dengan hasil produksi. Faktor produksi dikenal sebagai input dan 
hasilnya disebut output. Fungsi produksi juga diartikan sebagai suatu fungsi yang 
menunjukan korelasi secara matematik antar input untuk mendapatkan output. 
Fungsi produksi secara umum bisa dilihat melalui persamaan berikut ini: 
𝑄 = 𝑓 (𝐾, 𝐿) 
Dimana: 
Q = Output 
K  = Modal 
L  = Tenaga kerja 
Pada persamaan di atas dapat disimpulkan bahwa besar maupun kecilnya 
tingkat produksi barang tergantung pada jumlah input seperti modal dan tenaga 
kerja. Jumlah produksi yang beda tentu membutuhkan input yang berbeda juga. 
Namun, terdapat juga jumlah produksi yang berbeda akan dihasilkan oleh input 
yang bisa dikatakan tetap seperti modal. Sementara faktor produksi yang 
mengalami perubahan yaitu tenaga kerja (Nuraini, 2013:69). 
Fungsi produksi mempunyai sifat yaitu seluruh produsen dianggap taat 
kepada satu hukum yaitu The Law Of Diminishing Returs. Hukum tersebut 
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menyatakan bahwa apabila satu faktor produksi atau input ditambah 
penggunaannya namun faktor produksi yang lain tetap atau tidak berubah, maka 
tambahan output atau hasil produksi yang didapat dari setiap penambahan satu 
faktor produksi tadi awalnya meningkat, namun selanjutnya akan menurun apabila 
faktor produksi itu terus ditambah. 
Fungsi produksi Cobb-Douglas merupakan hubungan fisik antara faktor 
produksi atau input dengan output atau hasil produksi. Pengertian dari fungsi 
produksi Cobb-Douglas adalah suatu fungsi yang mengikutsertakan dua ataupun 
lebih suatu variabel, yang mana variabel satu adalah variabel dependen (Y) dan 
variabel lain yaitu variabel independen (X) (Soekartawi, 2003 dalam Muktianto, 
2016). 
Dalam menyelesaikan korelasi antara X dan Y biasanya memakai model 
regresi, dimana Y akan terpengaruh oleh X. Oleh karena itu prinsip-prinsip dalam 
regresi akan berlaku dalam penyelesaian fungsi produksi Cobb-Douglas 
(Soekartawi, 2003 dalam Sholikin, 2016). Rumus matematik fungsi produksi 
Cobb-Douglas sebagai berikut: 
𝑄 =  𝐴𝐾𝛼𝐿𝛽 
Dimana: 
Q = Output 
A = Produktivitas faktor 
K = Modal 
L = Tenaga kerja 
𝛼 = Elastisitas modal 
𝛽 = Elastisitas tenaga kerja 
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Demi mempermudah dalam pendugaan terhadap persamaan tersebut, dapat 
dibuat suatu bentuk linear berganda dengan melogaritmakan persamaan itu, 
sebagai berikut: 
𝑙𝑛𝑄 = 𝑙𝑛𝑎 + 𝛽1 𝑙𝑛𝐾 + 𝛽2 𝑙𝑛𝐿 + μ 
Dimana: 
Q  = Output 
a  = Konstanta 
K  = Variabel modal 
L  = Variabel tenaga kerja 
𝛽1, 𝛽2 = Nilai parameter penduga 
μ = Kesalahan penganggu 
Para peneliti sering memakai fungsi produksi Cobb-Douglas karena 
memiliki beberapa keunggulan, yaitu (Soekartawi, 2003 dalam Muktianto, 2016): 
a. Dalam penyelesaian fungsi produksi Cobb-Douglas lebih mudah daripada 
menggunakan produksi lain. 
b. Hasil dari dugaan garis lewat fungsi produksi Cobb-Douglas mendapatkan 
koefisien yang mencerminkan nilai elastisitas. 
c. Berdasarkan pada nilai elastisitas itu akan bisa diketahui tingkat nilai return 
to scale. 
Fungsi produksi Cobb-Douglas juga memiliki beberapa kelemahan, yaitu 
(Soekartawi, 2003 dalam Muktianto, 2016): 
a. Spesifikasi variabel yang salah bisa memperoleh nilai elastisitas produksi 
yang negatif, bisa lebih besar maupun lebih kecil. Hal ini akan menimbulkan 
multikolinearitas variabel indpenden yang digunakan. 
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b. Adanya kesalahan dalam pengukuran variabel yang terdapat dalam keaslian 
data. Data yang digunakan telah akurat atau belum, terlalu keatas atau 
kebawah. Hal tersebut mengakibatkan tingkat nilai elastisitas jadi lebih tinggi 
atau rendah. 
c. Pada kenyataannya multikolinearitas tidak mudah untuk dihindari, walaupun 
sudah dicoba agar nilai korelasi antar variabel independen (X) tidak terlalu 
tinggi. 
d. Bila data yang digunakan berupa cross section, maka data itu perlu memiliki 
variasi yang cukup. Data yang dipakai tidak boleh menggunakan nilai nol 
maupun negatif, sebab logaritma dari bilangan nol maupun negatif tidak ada 
batas. 
3. Teori Produksi 
a. Teori Produksi dengan Satu Faktor Berubah 
Perinsip pertambahan hasil semakin berkurang terhadap produksi jangka 
pendek bisa dibilang ada faktor produksi yang mempunyai sifat tetap (fixed input) 
dan ada juga faktor produksi yang sifatnya berubah (variabel input). Bila faktor 
produksi yang sifatnya berubah dan ditambah maka pada produksi total juga akan 
semakin meningkat mencapai suatu titik maksimum, jika telah berada di titik 
maksimum tersebut dan faktor produksi masih terus ditambah maka produksi total 
semakin menurun. Oleh karena itu, hukum law of diminishing returns akan 
berlaku. 
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Sumber: Nuraini, Ida (2013) 
Gambar 2.1 Kurva Produksi Total, Produksi Marginal, dan Produksi Rata-rata 
 
𝑀𝑃 =  
∆𝑇𝑃
∆𝐿
 
𝐴𝑃 =  
𝑇𝑃
𝐿
 
Dimana: 
TP = Total produksi 
L = Tenaga kerja 
MP = Produksi batas (marginal product tanaga kerja) 
AP  = Produksi rata-rata tenaga kerja (average product) 
Gambar 2.1 diatas pada tahap I menyatakan bahwa dalam pemakaian 
tenaga kerja masih kurang, dan jika tenaga kerja ditambah menjadi L2 maka total 
produksi juga akan naik. Produksi rata-rata dan produksi batas juga ikut naik. 
Produsen yang berpikir rasional pasti memilih untuk memperbanyak tenaga kerja. 
16 
 
 
Ditahap ini juga bisa dilihat laju peningkatan produksi batas semakin besar 
sehingga pada tahap I ini berlaku hukum pertambahan hasil produksi yang makin 
besar (law of increasing returns). Pada tahap II produksi total selalu naik, tetapi 
produksi rata-rata semakin menurun dan produksi batas bertambah dengan 
proporsi yang semakin menurun sehingga akhirnya produksi batas mencapai titik 
0 sehinga pada tahap ini berlaku hukum penambahan hasil produksi yang makin 
berkurang (law of diminishing returns). Dan pada  tahap III apabila tenag kerja 
masih terus ditambah makan bisa mengakibatkan menurunnya total produksi. Jadi 
karena pemakaian tenaga kerja sudah terlalu banyak sehingga produksi rata-rata 
menurun dan produksi batas menjadi negatif. Oleh karena itu tidak ada pilihan 
lain kecuali dengan mengurangi pemakaian tenaga kerja (Nuraini, 2013:71). 
b. Teori Produksi dengan Dua Faktor Berubah 
Pada jangka panjang dalam industri dapat merubah seluruh faktor produksi 
yang dimiliki hingga dalam jangka panjang semua faktor produksi bersifat 
berubah (variabel input). 
Sebuah faktor produksi yang menggunakan dua variabel input dapat dibuat 
gabungan antara input modal dan tenaga kerja demi menghasilkan output pada 
situasi yang menguntungkan. Apabila ada dua input yang bersifat saling 
menggantikan dan gabungan teknis antar kedua input variabel untuk 
menghasilkan jumlah output tertentu  maka dapat menggunakan isoquant 
(Lasiono, 2016). 
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Sumber: Nuraini, Ida (2013) 
Gambar 2.2 Kurva Isoquant 
Gambar 2.2 diatas, L menunjukan tenaga kerja dan K menunjukan modal. 
Kombinasi tenaga kerja sebanyak 𝐿1 dan kapital sebanyak 𝐾1 atau yang 
ditunjukan dititik A akan menghasilkan output yang sama dengan kombinasi titik 
B (tenaga kerja sebanyak 𝐿2 dan kapital sebanyak 𝐾2). Kombinasi titik A dan B 
juga akan sama besarnya output dengan titik C (tenaga kerja sebanyak 𝐿3 dan 
kapital sebanyak 𝐾3). Jadi jika kombinasi tenaga kerja dan kapital yang digunakan 
tetap dalam satu garis isoquant maka besarnya output akan sama (Achadin, 2017). 
4. Teori Biaya Produksi 
Biaya produksi adalah semua pengeluaran atau semua beban yang harus 
ditanggung oleh perusahaan untuk menghasilkan suatu jenis barang atau jasa yang 
layak untuk dipakai konsumen (Nuraini, 2013:79). Dalam teori biaya produksi 
dikenal juga adanya biaya produksi jangka pendek dan biaya produksi jangka 
panjang yaitu sebagai berikut: 
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a. Biaya Produksi Jangka Pendek 
Pada biaya produksi jangka pendek terdapat biaya tetap dan biaya variabel 
serta biaya rata-rata yang dijelaskan sebagai berikut: 
1)  Biaya Tetap dan Biaya Variabel 
Biaya tetap adalah biaya yang jumlahnya tidak tergantung pada banyak 
atau sedikitnya jumlah output. Bahkan jika untuk semetara produksi dihentikan, 
biaya tetap ini harus bisa dikeluarkan dalam jumlah yang sama. Termasuk dalam 
biaya tetap ini misalnya gaji tenaga administrasi, penyusutan gedung, penyusutan 
mesin dan peralatan lain, sewa tanah, sewa kantor dan gudang. 
Biaya variabel adalah biaya yang besarnya dapat berubah-ubah tergantung 
banyak sedikitnya output yang dihasilkan. Semakin besar jumlah output semakin 
besar pula biaya variabel yang harus dikeluarkan. Yang termasuk dalam biaya 
variabel ini seperti biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, bahan baar, 
listrik, dan sebagainya. Biaya tetap dan biaya variabel ini jika dijumlahkan 
hasilnya merupakan biaya total (Nuraini, 2013:80). 
2)  Biaya Tetap Rata-rata 
Dalam kegiatan sehari-hari, orang berasumsi jika biaya total tinggi maka 
identik dengan mahal dan jika biaya total rendah maka identik dengan murah. Hal 
seperti ini tidak selalu benar, karena mahal tidaknya suatu pembiayaan tidak 
tergantung sepenuhnya dari biaya total, melainkan dari biaya rata-rata. Sebagai 
contoh biaya total tinggi namun jika kuantitas barangnya banyak maka biaya per 
satuan barang menjadi rendah atau murah. 
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Biaya tetap rata-rata bisa dihitung dengan membagi biaya tetap total 
dengan jumlah output. Dengan demikian biaya tetap rata-rata ini akan semakin 
menurun dengan semakin banyaknya output. Biaya tetap rata-rata menunjukan 
besarnya biaya tetap per satuan produk (Nuraini, 2013:82). 
Setiap produsen bertujuan untuk mencapai keuntungan yang maksimum 
dengan biaya yang sudah ditentukan. Oleh karena itu, untuk menentukan berapa 
besar output yang harus diproduksi agar tercapai keuntungan yang maksimum, 
ada beberapa cara diantaranya (Nuraini, 2013:85): 
a)   Dengan memproduksi output pada tingkat dimana perbedaan antara 
penerimaan total dengan biaya total mencapai jumlah yang paling maksimum. 
Jika keuntungan bersih sama dengan pendapatan kotor dikurangi dengan total 
biaya, maka: 
𝜋 = 𝑇𝑅 − 𝑇𝐶 
Dimana: 
𝜋 : Profit (pendapatan bersih) 
𝑇𝑅  : Total revenue (pendapatan kotor) = P x Q 
𝑇𝐶  : Biaya total (TFC + TVC) 
Jadi profit akan maksimum jika selisih antara TR dan TC adalah yang 
terbesar. 
b) Dengan memproduksi barang sampai hingga tingkat dimana penerimaan 
marginal (MR) sama dengan ongkos marginal (MC). 
Jika: 
𝑀𝑅 =
∆𝑇𝑅
∆𝑄
=
𝜕𝑇𝑅
𝜕𝑄
= 𝑇𝑅 
𝑀𝐶 =
∆𝑇𝐶
∆𝑄
=
𝜕𝑇𝐶
𝜕𝑄
= 𝑇𝐶 
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Sehingga profit maksimum dicapai pada saat MR = MC. 
b. Biaya Produksi Jangka Panjang 
Dalam jangka panjang produsen dapat membuat skala pabrik sesuai 
dengan kapasitas yang diinginkan. Dalam jangka panjang memungkinkan 
perusahaan merubah teknologi yang digunakan sehingga bentuk struktur biaya 
perusahaan juga dapat berubah. Jika terjadi perbaikan teknologi maka akan dapat 
meningkatkan efisiensi yang pada akhirnya akan memperendah biaya. 
Jika diasumsikan teknologi tidak mengalami perubahan maka perencanaan 
perusahaan yang akan dihadapi oleh produsen dapat digambarkan pada berbagai 
struktur biaya yang dapat dipilihnya. Setiap struktur biaya mencerminkan satu 
skala pabrik tertentu (Nuraini, 2013:87). 
5. Faktor Produksi 
Faktor produksi adalah sumber daya atau potensi yang digunakan untuk 
kegiatan produksi agar menghasilkan barang maupun jasa. Ada dua macam faktor 
produksi diantaranya yaitu faktor produksi yang tetap (fixed input) merupakan 
faktor produksi yang mempunyai kuantitas tak tergantung terhadap jumlah yang 
didapatkan dan input tetap terus tersedia meskipun jumlah output menurun hingga 
0. Selanjut nya faktor produksi variabel (variabel input) adalah faktor produksi 
dengan jumlah yang dapat berubah dalam jangka waktu yang pendek dan 
menyesuaikan dengan jumlah output yang telah didapat (Sudarman, 2004 dalam 
Kurniasari, 2011). 
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a. Modal 
Modal adalah barang atau uang yang bersamaan dengan faktor produksi 
lainnya untuk dipakai memproduksi suatu barang ata komoditi yang baru, yang 
bisa disebut sebagai hasil produksi (Mubyarto, 1986 dalam Kurniasari, 2011). 
Modal dapat dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Modal variabel (modal bergerak), yaitu penggunaan biaya untuk aktivitas 
produksi dan dapat habis dalam pemakaian satu kali produksi saja. Modal 
variabel meliputi biaya yang digunakan untuk membeli beberapa kebutuhan 
bahan baku atau bahan pendukung dalam produksi, bahkan biaya untuk 
menggaji pegawai atau karyawan. 
2) Modal tetap (modal tidak bergerak), yaitu penggunaan biaya untuk aktivitas 
produksi dan tidak bisa habis dalam pemakaian satu kali produksi saja. Modal 
tetap meliputi bangunan, tanah, dan alat yang dipakai. 
b. Tenaga Kerja 
Menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 menyatakan tenaga kerja 
atau pegawai merupakan seseorang yang melaksanakan kegiatan untuk 
menghasilkan suatu barang atau jasa demi mencukupi kebutuhannya sendiri atau 
kebutuhan orang banyak. 
Tenaga kerja atau pegawai adalah faktor produksi yang sangat berguna 
untuk dipertimbangkan pada suatu aktivitas produksi dengan jumlah yang cukup, 
tidak hanya dilihat dari adanya tenaga kerja saja namun juga mutu serta ragam 
tenaga kerja juga harus dipedulikan. (Soekartawi, 2003 dalam Lasiono, 2016). 
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Di dalam sebuah negara penduduk diklasifikasikan dalam dua golongan, 
yaitu tenaga kerja dan bukan tenaga kerja. Penduduk yang tergolong di kelompok 
tenaga kerja adalah penduduk yang telah memasuki usia kerja, yaitu antara usia 15 
tahun sampai 64 tahun (Simanjutak, 1998 dalam Muktianto, 2016). 
6. Efisiensi 
Keahlian dalam meraih hasil yang ingin dicapai atau output demi input 
yang kecil disebut juga dengan efisiensi atau ketepatgunaan. Sudah dilaksanakan 
dengan efisien jika pelaksanaan kegiatan mencapai target atau output dengan 
pengorbanan input yang rendah dan efisiensi bisa diartikan sebagai tidak adanya 
pemborosan (Nicholson, 2002 dalam Kurniasari, 2011). 
Efisiensi merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk melakukan 
aktivitasnya guna mendapatkan hasil maksimal dengan menggunakan sejumlah 
input tertentu.  
Suatu usaha dapat dikatakan efisien jika memenuhi berbagai ketentuan 
sebagai berikut (Kurniasari, 2011): 
a. Memakai jumlah input yang kecil dari input yang digunakaan industri lain, 
namun output yang dihasilkan sama. 
b. Memakai jumlah input yang sama dengan industri lain, namun kuantitas 
output yang dihasilkan dapat lebih banyak. 
Guna mengetahui efisien atau tidak dalam pemakaian faktor-faktor 
produksi bisa dilihat dari nilai revene cost ratio, dengan kriteria: 
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a) Jika nilai R/C lebih dari 1 maka dikatakan efisien. 
b) Jika nilai R/C sama dengan 1 maka mengalami BEP (impas). 
c) Jika nilai R/C kurang dari 1 maka dikatakan tidak efisien. 
7. Industri Kecil 
Industri kecil adalah aktivitas industri yang dilakukan di rumah-rumah 
masyarakat dimana pekerjanya bisa dari anggota keluarga yang tak terikat pada 
waktu kerja dan tempat. Industri kecil juga didefinisikan sebagai usaha yang 
bermanfaat diluar usaha pertanian, baik sebagai sumber pencaharian pokok 
ataupun sebagai sampingan (Tambunan, 2002 dalam Lasiono, 2016). 
Menurut Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 
2014, industri kecil dapat dikategorikan sebagai berikut: 
a. Industri kecil modern: 
Yang meliputi industri kecil adalah: 
1) Memakai teknologi metode menengah atau medium. 
2) Bergantung pada bantuan penelitian dan pengembangan serta upaya-upaya 
perekayasaan (industri besar). 
3) Diikutsertakan dalam kegiatan produksi pada industri besar dan menengah, 
serta dengan metode pemasaran nasional maupun ekspor. 
b. Industri kecil tradisional 
Industri kecil tradisional memiliki sifat antara lain: 
1) Teknologi yang digunakan masih sederhana 
2) Mesin yang digunakan dan alat perlengkapan modal relatif sederhana 
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3) Lokasi di kawasan desa dan akses jalan masuk menuju pasar diluar 
kawasan masih terbatas. 
c. Industri kerajinan kecil 
Industri kerajinan kecil mencakup beragam industri kecil yang masih 
menggunakan teknologi sederhana hingga teknologi dengan metode menengah 
dan juga teknologi yang sudah maju. 
Selain mampu menyediakan lapangan kerja dan peluang demi mendapat 
penghasilan untuk golongan yang masih berpenghasilan kecil terutama dikawasan 
pedesaan. Industri kerajinan kecil juga didorong dengan dasar budaya, yaitu 
mengingat peran penting dalam melestarikan warisan budaya Indonesia (Lasiono, 
2016). 
C. Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan pada uraian sebelumnya maka kerangka pemikiran peneliti 
dalam penelitian ini adalah hasil produksi (sebagai variabel dependen) yang 
dipengaruhi oleh modal dan tenaga kerja (sebagai variabel independen). Faktor 
modal secara teoritis mempengaruhi hasil produksi, karena tidak memungkinkan 
suatu produksi berjalan tanpa adanya modal. Modal merupakan faktor terpenting 
dalam pelaksanaan operasional produksi karena digunakan untuk pembelian 
sarana dan prasarana serta perlengkapan produksi. 
Faktor tenaga kerja dalam penelitian ini juga memungkinkan 
mempengaruhi hasil produksi genteng, jika jumlah tenaga kerja bertambah, akan 
membuat hasil produksi genteng bertambah. Selain itu juga mempersingkat waktu 
yang diperlukan untuk memproduksi. Dengan demikian kerangka pemikiran 
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penelitian tersebut adalah analisis pengaruh modal dan tenaga kerja di desa urek-
urek kecamatan gondanglegi kabupaten malang yang digambarkan sebagai 
berikut: 
  
 Sumber: Muktianto, Dimas (2016) diolah 
 Gambar 2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis  
Gambar 2.3 diatas, menunjukan hubungan antar variabel modal dan tenaga 
kerja terhadap produksi. Adapun kerangka pemikiran pertama menunjukan 
hubungan antara modal terhadap hasil produksi. Kedua, menunjukan hubungan 
antara tenaga kerja terhadap hasil produksi. 
D. Perumusan Hipotesis 
1. Diduga variabel modal dan tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap hasil 
produksi genteng di Desa Urek-urek Kecamatan Gondanglegi Kabupaten 
Malang. 
2. Diduga bahwa usaha genteng di Desa Urek-urek Kecamatan Gondanglegi 
Kabupaten Malang sudah mencapai kondisi yang efisien. 
